
Vol. 14. No. 1, Tahun 2014 ISSN : 1412.0623

SIN TESA

Dimensi Pendidikan lslam
(An a risis rerhadap *Tii,fl -J 

3'J,*i itl*,?ll
Abdul Hadi

Meningkatkan Creative lntelligence
(Kecerdasan Kreatif) Peserta Didik Melalui

Keterampilan Bertanya Dasar

Fadhlina Harisnur

Meningkatkan Motivasi Belajar lAufrodat Dan
Qowa'id Melalui Strategi lndex Card lAotc

Sahipul Anwar

Hak Perdata Anak Zina Dalam Perspektif
Fiqh Syafi'iyyah (Studi Kritis Terhadap Putusan

Mahkamah Konstitusi Republik lndonesia Tentang
Hak Perdata Anak di Luar Pernikahan)

Helmi lmran

Jrnal Ihttinh Diterbitknn Oleh:

Koordinatorat Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta

(KOPERTATS WTLAYAH V ACEH)
Darussalam - Banda A(eh

#



Personatia

Penanggung Jawab
Prof. Dr. H. Faid Wajdi lbrahirr1 MA

Redaktur
Drs. H. M. Yacoeb, M.Pd

Editor
Proi Dr Syaldzal MA

Dr Mulibbuthabary MA
DIs. Luthfi Aluie, MA.

M. Chalis, M.Ag

Penyunting Pelaksana

Drs. Kamiluna Nt M.Pd
Dra. Baluiaty RS, M.Pd

Fadhli, S.Ag M.Pd
Muarrunar Yulian, S.Si., M.Si

Sekretariat
Zalikha, S.Pd.l

Iirda Elvis4 SE.Ak

Saifuddin

F{asanuddin
' Salihin

crafis/Setting
Fakhnrl Azmi, S.Pd.I

Alamat Redaksi
KOPERTAIS I!'ILAYAH VACEH

C€drmg Biro Rektor l-antai III
Konplek IGrnpus LIINAT Raniry

Darussalam Banda Aceh



ian Edisi Ini

Pengantar Editor

Abdul Hadi .., 1

Dimensi Pendidikan lslam (Anatisis Terhadap Konsep,4l-Nas, A l-BasyarDan Allnsan
Datam ,At-Qur'an)

Murni ... 13

Kurikutum Konvensionat; prinsip Dan Kebijakan Dalam pendidjkan

Musral Baini... 25

Urgensi Manajemen Datam pengetotaan pendidikan

M. Yacoeb ... 37

Keterampitan Manajerial Kepata Sekotah Terhadap Kinerja curu (Kajian
lmplementatif Datam peningkatan Kinerja Guru)

Bahriaty RS .,. 59

Manajerial Kepata Sekotah Dalam pengelotaan pendidikan Di Sekotah
Masithah ... 77

Pendidikan lstam Dan pendidikan Karakter Dalam pembentukan Sumber Daya
A{anusia Yang paripurna

Nurhayati ... 91

Pendidikan Akhtak Datam lslam

Sufian Husni Salam ... .l03

Manajemen Peningkatan Kuatjtas Dosen Di perguruan Tinggi
Fddhlina Harisnur ... I19

Meningkatkan Creotive lntelligence (Kecerdasan Kreatif) peserta Didik Metatuj
Keterampitan Bertanya Dasar



DIMENSI PENDIDIKAN ISLAM
(Analisis Terhadap Konsep Al-Nas, Al-Basyar

dan Al-Insan Dalam Al-Qur'an)

Oleh Abdul Hadi

ABSTRAK

Sumber utafia pend.idikan dalam Islam adalah Al-Quran dan al-Hadits,
dari keduo sumber l?rsebut jika di|ali denga sungguh-sungguh akan
muncul befiag|i t?ori ddn konsep ving dapit diiadikit sebagii'ruiuknt,
landasah ilalom pcngenbangan proktik pendidikan, baik men4angkut
lujuafi, kurikulum, fialert, melode, d t eoal osai. Sasaran ulana dilau
pendidikan adalah manusia, yang bisa beritfigsi sebagai srbjek dan obi?k.
Untuk dapal mengenal esensi rlari nmnusia, ntaka ianbei ulama yant
horus dijadikan ruiuL,an adalah Al-Quran. Banyak ayat-ayat Al-Qurait
yang fieflyifiggung tentang fianusia, baik dari aspek fisik, ntaupun
psikisnya. Secara garis besar,7yot Al-Quran ynng meinbicorakan teniattg
nafiusia dnpal dikelompokkan dalatn liga macam, ynilu: perlan:.;,
k?lompok ayol yang membicorakan lentdfig aspek fisik nan, ni, aVat
sepelti ifii fienggunakan tetfia aI- basyat kedna, kelofllpok ayat ynng
mefibicarakan nanusia dari sisi fisik dan psikologis sekaligus, kelonryok
ayat ifti fltenggufiakatl kata kunci al- Unas, al- Nas, bani adam dan an
nals I/nluk manusio; ketiga, kelo tllok nyfit yntg st(orn kh|stts
ttl?trlbicqr0kan tfianusia dari aspek psikis, kclotitpok avat i i
nefiggunakan kata kurd, al-Aql, al-Qalb, al- Ruh, dan al- Fitrah.

Kata Kunci: Pendidikat, al-Nas, al-Basyar, al-lnsan

I. PENDAHULUAN

Sesmgguhnya dilihat dari sudut pandang manusia, yang ada adalah
Allah dan alam (semesta). Allah pencipta sedangkan alam yang diciptakan.
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Alam adalah segala sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indera,
perasaan dan pikirary kendatipu samara-samar. Mulai dari Petikel atau
zarrah yakaibagian benda yang sangat kecil dan berdimensi samPai kePada
jasad (tubuh) yang besar-besar, dari yang inorganik sampai pada yang
organik, dari yang paling sederhana susunan tubuhnya sampai kepada yang
sangat kompleks (rumit, saling berhubungan) seperti tubuh manusia.
Ruang dan waktu (space and time) adalah alam. Juga manusia temasuk
alam atau bagian alam semesta.r

Manusia adalah makhluk yang sangat menarik. Oleh karena itq ia
telah menjadi sasaran studi sejak dahulu kini dan kemudian hari. Hampir
semua lembaga pendidikan ting8i mengkaii manusia, karya dan dampak
karyanya terhadap diri sendiri, masyarakat dan lingkungan hidupnya. Para

ahli telah mengkaji manusia menurut bidang studinya masing-masing,
tetapi sampai sekarang para ahli masih belum mencapai kata sePakat
tentang manusia. Ini terbukti dari banyaknya penamaan manusia, misalnya
homo sapien (manusia berakal), homo economicus (manusia ekonomi) yang
kadangkala disebut econouic aninal (binalang ekonomi), dan sebagainya.
Al-qur'an tidak menggolongkan manusia kedalam kelomPok binatang (ani-
mal) selama manusia mempergunakan akalnya dan karunia Tullan lainnya.
Namun kalau manusia tidak mempergr.urakan akal dan berbagai petensi
pemberian Tuhan yang sangat tinggi nilainya yakni pemikiran (rasio),
katbu, jiwa, raga, serta panca indera secara baik dan benar, ia akan
menururkan derajatnya sendiri menjadi hewan sePerti yang difirmankan
Allah dalam Al-qur'an surat al-A'raf ayat -179, ya g attt yal. "Dan
Sesungguhnya kami jadiknn untuk (isi reraka ]ahtnnatr) kebanyaknn dati jin
dqn manusia, mereka mempunyai lnti, tetapi tidnk tlipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayBt Allah) dan merekn ntemvunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk nelihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), d.an mereka

menpunyai telingn (tetapi) tidak dipergunakonnya untuk nentlengar (ayat-ayat

Allah). mereka itu sebagai bi,lntang terfiok, bahkan mereka lebih sesat lagi.
mereka ltulnlt ordtlg-orang yl11g lnlai".

Dalam Al-qur'an banyak ditemukan gambamn yang membicarakan
tentang manusia dan makna filosofis dari penciptaann)'a. Manusia merupakan
makhlut-Nya yang paling sempuma dan sebaik-baik ciptaan yang dilengkapi
dengan akal fikiran. Dalam hal ini lbnu Arabi misalnya melukiskan hakikat
manusia dengan mengatakan bahlva, "tak ada makhlul Allah yang lebihbagus
dari manusia, yang memiliki daya hidttp, mengetahui, berkehenda( berbicara,
melihat mendengar, berfikir dan memuttrskan. Manusia adalah makhluk
kosmis yang sangat penting, karena dilengkapi dengan semua pembawaan
dan syarat-syarat yang diperlukan bagi mengemban tugas dan fungsinya
sebagai makhluk Allah dimuka bumi.r

Setidaknya ada tiga kata yang digunakan Al-Qur'an untuk
mer-runjukkan makna manusia, Yaitll: al-nas, al-basyar, al-insan. Meskipun
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ketita kata tersebut memmiuk pada makna manusia, namun secala khusus
memiliki penekanan pengertian yang berbeda.

II. PEMBAHASAN

A. Proses Penciptaafl Manusia dalam Al-Qur'an
1. Al- Nas

Kata al-Nas dinyatakan dalam Al-qur'an sebanyak 240 kali dan
tersebar dalam 53 surat.3Kata .Al-ras menunjukkan pada eksistensi manusia
sebagai makhlu* sosial secata keseluruhan, tanpa melihat status keimanan
dan kekafirannya.

Dalam memrnjuk makna manusia, kata Al-nas lebih bersifat umum
bila dibandingkan de gankata Al-iflsan Keumuman tersebut dapat dilihat
dari penekanan makna yang dikandungnya. Kata ,Al-ras memrnjuk manusia
sebagai makhluk sosial dan kebnyakan digambarkan sebagai kelompok
manusia tertentu yang sering melakukan mafsadah dan merupakan pengisi
neraka, disamping iblis. Hal ini terlihat pada firmanAllah Surat Al-Baqarah
ayat 24 ya g artimya "Maka jika kalflu tidak .lapat membuat(nya) - dan pasti
kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yung
bahan bakamya fianusia dat batu, yang disediakan bagi orang-ontg kafir,'.
dan surat Yunus ayat 1,1, yang attinyai "Da11 kalatt sekiranya Allah
ntenyegerakon kejahatan bagi nnnusin sepetti perfiifitatul lerekn uttLtk
tnenyegerakan kebaikan, Pastilah diakhiri untur nereka. Maka kani biarkan
arang-orang llafig tidak mengharapknn pertemua dengan kami, bergelimcngan
di dalam kesesatan ruereks" .

Kata Al-nas dinyatakan Allah dalam A1-qur'anuntuk menunjuk
bahwa sebagian besar manusia tidak memitiki ketetapan iman yang kuat.
Kadangkala ia berimary sedangkan pada waktu yang lain ia munafiq. Hal
ini dinyatakan Allah dalam Q.S Al-Baqarah ayat 8,1,3,44 dan 83. adapun
secara umum/ penggunaan Al-rns memiliki arati peringatan Allah kepada
manusia akan semua tindakamya, seperti iangan bersifat kikir dan ingkar
nikmat (Q.S An-nisa 37), riya (Q.S An nisa 38), tidak menyembah dan
meminta pertolongan selain Allah (Q>S Al-Maidah 44), larangan berbuat
zalim (Q.S Al-a'raf 85), mengingatkan manusia akan adanya ancaman dari
kaum Yahudi dan Musyrik (Q.S Al-tlaidah 82), semua amal manusia akan
dibalas di hari akhirat, sebagai konsekuwensi dari perbuatannya di muka
bumi (Q.S Ali Imran 9), Manusia merupakan objek utama ajaran Islam(e.S
Ali Imran 4), Kewajiban menjaga keharmonisan sosial anrar sesamanya
(Q.S Al maidah 32 dan Huud 85), menjidikan Ka'bah sebagai pusat
Peribadatan umat manusia (Q.S Al maidah 97), dan penjelasan Allah
terhadap kebesaran-Nya melalui fenomena alam semesta, agar manusia
bias mengambil pelajaran dan menambah keimanannya padi Khaliqnya
(Q.S Yunus 2 dan Huud 17).
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Di samping ketiga kata tersebut, Allah SWT iuga mendefinisikan
manusia dengan menggunakan kata bani Adam. Kata ini dijumpai dalam
Al-qurhn sebanyak 7 kalidan tesebar dalam 3 surat.{ Secara etimoloti, kata

bani Adam menunjukkan arti pada keturunan Nabi Adam A.S.

Menurut al-Thabathaba'i, pentgunaat kata bani Adan menunujuk
pada arti manusia secara lurum. Dalam hal ini, setidaknya ada tiga aspek

yang dikaji, yaitu: Pertima, a )uran ) tuk berbudaya sesuai dengan anjuran

Allah, diantaranya adalah berpakaian grma untuk rr.ertul:oP awat. Kedlttt,
mengingatkan pada keturunan Adam agar jangan teierumus pada bujuk
ra,.u syetan yang mengajak pada keingkaftn. KetiSa, memanfaatkan semua

yang ada di alam semesta dalam rangka beribadah dan mentauhidkan-Nya.
Kesemua itu merupakan anjuran sekaligus peringatan Allatr, dalam rangka
memuliakan keturunan Adam di banding makhluk-Nya yang lain.

Bila dilihat pandangan para mufassir di atas, terlihat bahwa
pemaknaan kata bani Adan,lebih ditekankan pada aspek amaliah manusi,
sekaligus pemberi arah ke mana dan dalam bentuk aPa aktivitas itu
dilakukan. Pada dirinya diberikan kebebasan untuk melakukan
serangkaian kegiatan dalam kehidupannya untuk memanfaatkan segala

fasilitas yang ada di alam semesra secara maksimal. Allah memberikan
garis pembatas kepada manusia pada dua altemative, yaitu kemuliaan atau
kesesatan. Di sini terlihat bagaimana kasih dan demokratisnya Allah
terhadap makhluknya (manusia). Hukumkuasalitas tersebut
memungkinkan Allah r.mtuk meminta pertanggungjawaban pada manusia
atas semua aktivitas yang dilakukan.

Dilihat dad proses penciptaannya, Al-qur'an menyatakan proses
penciptaan manusia dalam dua tahapan yang berbeda, yaitvi PettdmL,
disebut dengan tahapan prilno ial. Kedua, disebot dengan tahapan biologi.

Manusia pertama Adam as, diciptakan dai nl-tin (ta ah), dL-tulob (tar.ah
debu), nin sftdl (tanah liat), min lumnin zasrtrin (tanah Lumpur hitam yang
busuk) yang dibentuk Allah dengan seindah-indahnya, kemudian Allah
meniupkan ruh-Nya kedalam diri (manusia) tersebut. (Q.s Al-an'am: 2,

Al-hljt262829, Al-mu'minun: 12, Al-ruum: 20, Ar-rahman: 4).5

Penciptaan manusia selaniutnya adalah melalui proses biologi yang
dapat dipahami secar,a sains-empirik. Didalam proses ini, manusia
diciptakan dari inti sari tanah yang dijadikan ai rr.ar.i (l1utfah) yar.9
tersimpan di tempat yang kokoh (,'rlri,x). Kemudian nutfah itu dijadikan
darah beku ('nlagafi) yang menggantung dalam rahim. Darah beku tersebut
kemudian dijadikan-Nya segumpal daging (riudgal,) dan kemudian dibalut
dengan tulang belulang lalu kepadanya ditiuPkan ruh (Q.S al-Mu'mirrrn:
12-14). Hadits yang dirirn,al,atkan Bukhari dan Muslim menyatakan bahwa
ruh dihembuskan Allah SWT kedalam ianin setelah ia mengalami
perkembangan 40 hari nuft'ah,40 hari 'nlnqai dar. 40 hari mudgah.
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Al-Ghazali mengungkapkan proses penciptaan manusia dalam teori
pembentukan (fa6zoiyl*) sebagai suatu proses yang timbr:l di dalam mated
yang membuatnya ccok untuk menerima ru}l. Mated itu merupakan materi
tanh liat Nabi Adam as yang merupakan cikal bakal bagi keturunannya.
Cikal bakal atau selbenih (nutt'ah) ini yang semula adalah tanah liat setelah
melewati berbagai proses akhimya menjadi bentuk lain (khalq akhar) yaitu
manusia dalam bentuknya yang sempurna. Tanah liat berubah menjadi
makanan (melalui tanaman dan hewan), makan menl'adi dara[ kemudian
me niadi sperma jantan dan indung telur. Kedua unsur ini bersatu dalam
satu wadah yaitu rahim dengan transiormasi paniang yang akhirnya
menjadi tubuh harmorus Qibillah) yang cocok untuk menerima ruh. Sampai
disini prosesnya murni bersifat mated sebagai wa san da leluhurnya.
Kemudian setiap manusia menerima ruhrya langsung dari Allah disaat
embrio sudah siap dan cocok menedmanya. Maka dali pedemuan antara
ruh dan badan, terbentutlah makhluk baru manusia.6

Ada pendapat yang mengatakan bahwa unsur mated manusia
mempunyai daya fisik, seperti mendengar, melihat, merasa, meraba,
mencium, dan daya gerak. Sementara itu unsur immated mempunyai dua
day4 yaitu daya berfikir yang disebut akal dan daya rasa yang berpusat
dikalbu. Untuk membangr:n daya fisik perlu dibina melalui latihan-latihan
ketrampilan dan panca indra. Sedangkan untuk mengembangkan daya akal
dapat dipertajam melalui proses penalaran dan berfikir. Sedangkan untuk
mengembangkan daya rasa dapat dipertajam melalui ibadah., karena inti
sari ibadah dalam Islam adalah mendekatkan diri pada Tuhan ynag Maha
suci, Allah SWT. Yang Maha Suci hanya dapat didekati oteh ruh yang suci
dan ibadah adala sarana latihan strategis untuk mensucikan ruh atau jiwa.
Konsep ini membawa konsekuensi bahwa secara filosofis pendidikan
Isalam merupakan kesatuan pendidikan Qnlbiyah dan'Aqliyah agat tercipta
manusia-manusia yang memiliki kepribadian yang utuh sesuai dengan
Iilsafat penciptaannya.

2. Al- Basyar

Kata al-basyar dinyatakan dalam Al-qur'an sebanyak 36 kali dan
tersebar dalam 26 sntat,T Secara etimologi al-basyar berarti kulit kepala,
wajah, atau tubul yang menjadi tempat tumbuhnya rambut. Penamaan
ini menunjukkan makna bahwa secara bilogis yang mendominasi manusia
adalah pada kulitnya, disbanding rambut atau bulunya. pada aspek ini
terlihat perbedaan umum biologis manusia dengan hervan yang lebih
didominasi oleh bulu atau rambut.

Al-Basyar juga dapat diartikan nulotrasah, yaitu persentuhan kulit
antara laki-laki dengan perempuan. Makna etimologis dapat dipahami
tiahwa manusia merupakan makhluk yang memilki segala sifat
kemanusiaan dan keterbatasan, seperti makan, minum, seks, keamanary
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kebahagiaary dan lain sebagainya. Penun;'ukan kata al-Basyar ditujukan
Allah kepada seluruh Allah tanpa kecuali. Demikian pula halnya dengan
Rasul-rasul-Nya. Hanya saia kepada mereka diberikan wahyu, sedangkan
pada manusia umrnnnya tidak diberikan wahyu. Firman Allah surat Al-
kahfi ayat 110, yang artinyal. " Katakanlah: Sesungguhnya Aku lni fianusia
biasa seperti kauu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan
kamu itu adalnh Tuhan yang Esa". barangsiapa mengharap perjumpaan dengan

Tuhannya, Maka hendaklah ia nengerjakan amal yang saleh dan janga lah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya". Selain itq
Allah juga berfirman dalam surat Ali ]l.nran ayat 47 , yal].g artilya " Maryam
betkata: "ya Tuhanku, betapa mungkin Aku menpunyai anak, padahal Aku
belum pernah disentuh oleh smrang laki-lakipun (al-basyar)." Allah berfirman
(dengan perantaraan libril): "Denlikianlah Allah menciptakan apa yang
dikeherdaki-Nya. apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, Maka Al-
lah Hanya cukup Belkata kepadanya: "ladilah", talu jadilah Dia".

Dengan pemaknaan yang diperkuat ayat di atas, dapat di pahami
bahwa seluruh manusia (bani Adam as) akan mengalami proses reproduksi
seksual senantiasa berupaya untuk memenuhi semua kebutuhan
biologisnya, memerlukan ruang dan waktu, serta tunduk terhadap hokum
almiahnya, baik yang berupa sunnatullah (social kemasyarakatan), maupun
takdir Allah (hukum Alam). Semuanya itu merupakan konsekwensi logis
dari proses pemenuhan kebutuhan tersebut. Untu itu, Allah SWT
memberikan kebebasan dan kekuatan kepada manusia sesuai dengan batas
kebebasan dan potensi yang dimilikinya untuk mengelola dan
memanfaatkan alam semesta, sebgi salah satu tugas kekhalifahannya di
muka bumi.

Kata al-basyar juga digunakan Al-qur'an untuk menjelaskan
eksistensi Nabi dan Rasul. Eksistensinya,memiliki kesamaan dengan
manusia pada umumnya, akan tetapi iuga memiliki titik perbedaan khusus
bila disbanding manusia lainnya. Penekanan ini dijelaskan Allah dalam
firman-firman-Nya seperti pada Q.S Huud: 27, Al-Isra:93-94, Al-Kahfi: 110,

dan Al-Mu'mim:n 33-34. adapun titik perbedaan tersebut dinyatakan A1-
quran dengan adanya wahyu dan tugas kenabian yang disandang para Nabi
dan Rasul. Sedangkan aspek yang lainnya dari mereka adalah memiliki
kesamaan dengan manusia lainnya. Karena ada kesamaan antara Nabi dan
Rasul dengan manusia pada umumnya, mak para pemuka Quraisy
membantah kedatangan r..*abi ivluhammad sebagai utusan Allah. Bagi
mereka, adanya unsur yang sama tersebut, membuat otodtas kenabian
menjadi lemah dan tidak sempurna. Karena itu, mempertanyakan,
mengapa sosok Nabi dan Rasr.rl bukan dari golongan makhluk yang lebih
sempurna seperti malaikat. Fenomena pertentangan ini digambarkan
Allah dalam firman-Nya surat Almu'minun ayat 24, yar.g artinya "Maka
pcttl kn-pct11 ka orang valtg knfir Lli antara kaumnya menjaoab: "Ornng Ini
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tidak lain hanyalah manusin seperti kanru, yang bermaksud hendak mefljadi
seoraflg yang lebih Tinggi dari kamu, dan kalau Allah nenghe daki, tentu diq
ruengutus beberapa orang ualaikat. belum pernah kami mendengar (seruan yang
seperti) Ini pada masa nenek moyang kami yang terdahulu",

Kata al-ba;yar digrurakan Allah dalam al-Qur'an untuk meniawab
anggapan orang Yahudi dan Nasrani yang menklaim diri mereka sebagai
anak-anak dan kekasih pilihan Tuhan. Ini bahkan telah membentuk
anggapan bahwa hanya kelompok merekalah yang termulia dan berhak
untuk diangkat menjadi Nabi dan Rasul. Sedangkan kaum lainnya tidak
demikian. Hal ini disampaikan dalam firman-Nya dalam surat al-Maidah
Ayat 18, yang artilrya "Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami
Ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Ntfa" ,,.

Kata al-basyar digurakan Allah dalam al-Qur'an untuk menjelaskan
proses kejadian Nabi Adam a.s sebagai manusia pertama, yang memilki
perbedaan dengan proses kejadian manusia sesudahnya. Hal ini bisa
terlihat dalam firman Allah dalam surat al-Hijr ayat 28, yang artinya "Dan
(ingatlah), ketika Tuhanmu bert'iman kepada pqla fialaika| "Sesungguhnyq
Aku akan menciptakall seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal)
dari lumpur hitafi yang diberi bentuk".

3. Al-Insan

Kata al-Insalt yang berasal dari kata al-lls, dinyatakan dalam al-
Qur'an sebanyak 73 kali dan tersebar dalam 43 surat. Secara etimologi, al-
lnsal1 dapat diartiakn harmonis, lemah lembut, tampak atau pelupa.

Kata al-Insan digunakan dalam al-Qur'an untuk menunjukkan
totalitas manusia sebagai makhluk jasmani dan rohani. Hatmonisasi
kedua aspek tersebut dengan berbagai potensi yang dimilikinya,
mengantarkan manusia sebagai makhluk Atlah yang unik dan istimewa,
sempurna, dan memiliki deferensiasi individual antara satu dengan yang
lain, dan sebagai makhluk dinamis, sehingga mampu menyandang
prediLat Lhalifah AIlah dimula bumi.

Perpaduan antara aspek fisik dan psikis telah membantu manusia
nrrtuk mengekspresikan dinensi al-hsan al-ltayah, yaitu sebagai makhluk
berbudaya yang mampu berbicara, mengetahui baik dan butuk,
mengembangkan ilmtt pengetahuan dan peradabary dan lain sebagainya.
Denagn kemampuan ini, manusia akan dapat membentuk dan
mengembangkan diri dan konunitasnya sesuai denagrmilai-nilai insaniah
yang memiliki nuansa Ilahiyah yang /rar i/..lntegralitas ini akan tergambar
pada nilai iman dan bentuk nilai amaliahnya (Q.S.95:6). Dengan
kemampuan ini, manusia akan ampu mengemban amanah Allah di muka
bumi secara utuh. Namun demikian, manusia sering lalai bahkan
melupakan nilai insaniah yang dimilikinya dengan berbuat berbagar
bentuk mafsadah (kerusakan) dimuka butri.
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Pada beberapa ayat Atlah mempersandingkan kata al-itsar dengan

kata syaitan. Ayat-ayat tersebut Pada umumnya berisikan pedngatan Al-
lah agar manusia senantiasa sadar dan menempatkan Posisi fitrahnya
sesuai dengan yang diingintan AllalL yaitu Pada Posisi yang hanif. Fj],]].an
Allah surat Yusuf ayat 5 yang altinya "Ayahnya berkata: "Hai anakku,
jmgariah kamu ceritakan mimpitru itu kepada saudara-saudmomu, Mnka

fiercka membtnt makqr Qmtuk membinasakatL) mu. Sesungguhnya syaiton itu
adnlah musuh ya1lg flyata bagi manusia",

Hal yang sama juga dibicarakan dalam surat Al-Israa' ayat 53, yang
artinya "Dal Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesutgguhnya slaitan itu
nenimbulkan perselisihan di afltara meleka. Sesungguhnya syaitafl it adal.th

musuh yang nyata blgi manusia",

Kata al-insar juga digunakan al-Qur'an untuk menjelaskan sifat
umum, seta sisi kelebihan dan kelemahan manusia. Hal ini terlihat dalam
firman-firman Allah dalam al-Qur'ary seperti:

1. Tidak semua yang diinginkan manusia berhasil dengan usahanya, bila
Allah tidak menginginkannya. Di sini terlihat jelas adanya unsur
keterlibatan Tuhan dalam realitas apa yang dicita-citakan dan
kelemahan manusia sebagai makhluk pada sisi lain. Firman Allah dalam
surat An-Najm ayat 24-25 yang artinya "Atau apakah mtnusia akan

ntendapnt segala rlarg dicita citaknnnya? (Tidak), Maka Hanya bngi Allalt
kehicltrpan qkhirat dan kehidtrpan dunia.

2. Gembira bila dapat nikmat, serta susah biala daPat cobaan. Kesemua
ini terjadi karena manusia sering melupakan nikmat yang diberikan
Allah (ingkar nikmat). Hal ini terlihat pada firman Allah dalam surat
Asy-Syura ayat 48 yang afilrtya "lika flercka berPaling Maka kami tidak

nengutlts kanu sebngai Penga@qs bagi mereka. keuajibanmu tidak lait
h an 11 al nh m en 11 a np a ikan ( r isal ah ). S esun g guhny a a p ab iI a kami mer as akan

kepada nanusii sesut:tt rahtllat dari kalni dia bergenbira ria Karena rahmat
it . don jika nereka ditintpa kesusahan disebabk\ll perbudtan tangan filcrcka

sendiri (niscaya mereka irtgkar) Karena Sesungguhtlya maflusia itu amat

ingkar (kepoda nikttrat )".
3. Vanusia sering bertindak bodah dan zalim, terhadap dirinya dan

manusia maupun makhluk Allah lainnya. Hal ini terlihat pada firman
Allah dalam surat Al-ahzab ayat 72 yar.g artinya "Sesunggulmya kami

Tclnh norgerltkakan ananatl1233l kepada langit, bumi dan gufiutg-
gLotttng, Maka scntuafiyn enggan untuk nlefiikul afianat itu tlan mereka

klniontir akrrn ncngkltianatinyn, dnn dipikullah inmnat itu oleh manusin.

Scsunggtlutyn ttnltusia itu amal zalim dan amat bodoh".

4. Manusia seringkali ragu dalam memutuskan persoalan. Sikap ini
tergambar dalam firman Allah dalam surat Maryam ayat 66-67 yang
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atlillya:. "Dan Berkota manusia: "Betulkah apabila Aku Telah fiati, bahwa
Aku strngguh-sungguh akan dibangkitkan nenjalli hidup kembali?" Dan
Tidakkah manusia itu ,neuikirkan bahwa Sesungguhfi!a kafii Telah
me ciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada safia sekali?".

5. Manusia bila mendapat suatu kenikmatan materi, seringkali lupa
diridan bersifat kikir. Padahal, sikap yang demikian merupakan sikap
yang telah menyeretnya pada sisi kerugian yang nyata. Hal ini
dinukilkan Allah dalam surat Al-Israa' ayat 100 yang artiny a "Katakqnlah:
" Kalau seandainya kamu metguasai perbendaharaan-perbefldahalaan
rahmat Tuhanku, tiscaya perbendiharuq itu kanu t han, Karena takut
ruembelanjakaanya". dan adalah manusia itu sangat kikir".
Sikap yang demikian telah membuat manusia bersiakp ingkar pada
Tuhannya, tidak mensyukura bila ia mendapatkan suatu kenikmatary
dan seringkali betputus asa. Padahal semua itu berasal dari Allah.
Sesunggtrhnya Allah senantiasa mengetahui apa-apa yang ada dalam
hati manusia.

6. Manusia adalah makhluk yang lemah dan tergesa-gesa, Sebagaimana
firman-Nva dalam surat An-Nisaa' ayat 28 yang artinya: " Allah hendak
menfuerikan keritganan kepad.anu, ilat manusia dijadikan bersifat lemah".

7. Kewajiban manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tua,
tuntunan ini dinukilkan Allah dalam firman-Nya surat al-Angkabuut ayat
B yang artinya "Dan ktmi wajibkan ntanusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu- bapaknyn. d.nn jika ketluanla neftMksanu wtuk fiefipersekutuknfi
Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka
janganlah kanru nengikuli keduanya. Hanya kepada-Ku lah kembalixtu, lalu
Aku kabarkan keparlamu apa yang Telah kaflu kerjakan".

8. Peringatan Allah agar manusia waspada terhadap bujukan-bujukan
orang-orang munafiq (Q.S Qaaf ayat 59:16), adanya kebangkitan dari alam
kubur (Q.S Al-Qiyamah ayat 75: 3,5,10, 13,14, 36, An-Naziaat ayat 79:35,
Abasaa ayat 80:17, Al-Infithaar ayat 82:6, Al-Muthaffifin ayat 83: 6, Al-fajr
ayat 89i 23\, dan memperhatikan makanatulya (Q.S Abasaa ayat 80: 24).

Kata al-i11san digunakan dalam al-Qur'an sebagai proses keiadian
manusia sesudah Adam. Kejadian mengalami proses yang bertahap secara
dianmis dan sempurna didalam rahim sebagaimana yang telah dijetaskan
diatas. Kata al-insan dalam al-Qur'an mengandung dua makna, yaitu,:
Pd,-adrrd, makna proses biologis, yaitu berasal dari sadpati tanah melalui
dari sari makanan yang dimakan manusia, sampai pada proses pembuahan.
Kedua, makna proses psikologis (pendekatan spiritual), yaitu proses
ditiupkan ruh-Nya pada diri manusia, berikut berbagai potensi yang
dianugerahlan Allalt kepada manu*ia.

Makna pertama mengisyaratkan bahwa manusia pada dasarnya
merupakan makhluk dinamis ynag berproses dan tidak lepas dari
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pengaruh alam serta kebutuhan yan8 menyangkut dengannya. Keduanya
saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Sedangkan makna
yang kedua mengisyaratkan bahwa, ketika manusia tidak melepaskan diri
dari kebutuhan mated dan berupaya untuk memenuhinya, manusia juga

dituntut untuk sadar dan tidak melupakan tuiuan akhirnya, yaitu
kebutuhan immateri (spritual). Untuk itu, manusia diPerintahkan untuk
senantiasa mengarahkan seluruh asPek amaliahnya Pada realitas
ketundukan pada Allatr, tanPa batas, tanPa cacat, dan tanpa akhir' Sikap
yang demikian akan senantiasa mendorong dan menjadikannya untuk
cenderurg berbuat kebajikan dan ketundukkan pada ajaran TuharLnya.3

Kala al-insan mengandung makna kesempurnaan sesuai dengan
penciptaany4 dan keunikan manusia sebagai makhluk Altah yant telah
ditinggikan-Nya beberapa derajat dari makhluk-makhluk lain. Hal ini
disamping memiliki kelebihan dan keistimewaary manusia iuga memiliki
sifat keterbatasan, tergesa-gesa, resah dan gelisah serta lain sebagainya.

B. Fungsi Penciptnot Manusia

Dalam al-Qur'an dinyatakan bahwa Allah SWTmenciptakan manusia
bukan secara main-main (Q.S al-Mu minurt/23:115), melainkan dengan satu
tuiuan dan fungsi. Secara global tujuan dan fuagsi PenciPtaan manusia
itu dapat diklasifikasikan kepada dua, yaitu:

1. Khalifah

Kata khalifah dalam surat al-Baqarah ayat 30 memiliki dua makna.
Pertama, adalah pengganti, yaitu penSSanti Allah SWT untuk
melaksanakan titah-Nya di muka bumi. Kedua, mantsia adalah pemimpin
yang kepadanya diserahi tugas untuk memimpin diri dan makhluk laitmya
serta mernakmurkan dan mendayagurakan alam semesta bagi kePentingan
manusia secara keseluruhan. Kesemua ini meruPakan "kekuasaan" dan
wewenang yang bersifat umum yang diberikan Allah kepadanya sebagai
khalifah untuk memakmurkan kehidupan di bumi.

2. Abd (Pengabsi Allah)

Konsep 'abd sebenarnya meliputi seluruh aktivitas manusia dalam
kehidupannya. Islam menggariskan bahwa seluruh aktivitas seorang hamba
selama ia hidup di alam semesta ini dapat dinilai sebagai ibadah manakala
aktivitas itu memang ditulukan semata-mata hanya untuk mencari ridha
Alla SWT. Belajar adala ibadah jika dilakukan dengan niat mencari ridha
Allah. Bekerja juga ibadah apabila dilakukan untuk mencari keridhaan
Alla. Semua aktivitas seorang hamba dalasr seluruh dimensi kehidupan
adalah ibadah jika ditakukan semata-mata hanya karena Allah. Pada

clasarnl.a konsep ini merupakan makna sesungguhnya ibadah iika
dipahami, dihayati dan diamalkan dengan. Maka seorang muslim akan

menemukan jati didnya sebagai insane pariPuma (al-insnn al-kamil\.
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C. Inrylikasi Konsep Manusia dalam Pendidikan Islnm

Para aNi pendidikan muslim umumnya sependapat bahwa teori dan
praktek kependidikan Islam harus didasarkan pada konsepsi dasar tentang
manusia. Pada uraian terdahulu telas dijelaskan tentang penciptaan
manusia dan firngsi penciptaaturya dalam alam semesta. Dari urain tersebut
ada dua implikasi terpenting dalam hubungannya dengan pendidikan Is-
lam, yaitu:
1. karena manusia merupakan makhluk resultan dad dua komponen

(materi dan Immteri), maka konsepsi itu menghendaki proses
pembinaan yang mentacu keatah tealisasi dan pengembangan
komponen-komponen tersebut. Hal ini berarti bahwa system
pendidikan Isalm harus dibangundi atas konsep kesatuan (integrasi)
antar pendidikan Qalbiyah dan 'Aqliyah sehingga mampu
menghasilakan manusia muslim yang pintar secara intelektual dan
terpuii secara moral. Jika kedua komponen itu terpisah atau dipisahkan
dalam proses pendidikan Islam, maka manusia akan kehilangan
kehilangan keseimbangan dan tidak akan pernah menjadi pribadi-
pribadi yang sempuma (al-insan al- kamil).

2. Al-qur'an menjelaskan bahwa fr,ulgsi penciptaan manusia di ala mini
adalah sebagai khaltfnh dan 'aDd. Untut melaksanakan fuagsi ini Allah
membekali manusia dengan seperangkat potensi. Dalam konteks ini,
maka pendidikan Islatr harus merupakan upaya yang dituiukan kearah
pengembangan potensi yang dimiliki manusia secara maksimal
sehingga dapt diwujudkan dalam bentuk konkrit, dalam arti
berkemampuan menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi diri,
masyarakat dan lingkungannya sebagai lealisasi fungsi dan tuiuan
penciptaamya, baik sebagai khalifah mauptn 'abd.

Kedua hal di atas harus menjadi acuan dasar dalam menciptakan
dan mengembangkan sistempendidikan Islam masa kini dan masa depan.
Iungsionalisasi pendidikan Islam dalam mencapai tujuannya sangat
bergantunt pada sejaul-r mana kemampuan umat Islam menterjemahkan
dan merealisasikan konsep filsafat penciptaan manusia dan fungsi
penciptaatulya dalam semesta ini.

III. KESIMPULAN "

Ada tiga kata vang digunakan Al-Qur'an untul menunjukkan makna
manusia, Yaitu: al-nas, al-basyar, al-insan. Meskipun ketiga kata telsebut
menunjuk pada makna manusia, nafiun secara khusus memiliki
penekanan pengertian yang berbeda. Al-nas yaitt lebih bersifat umum,
1,ang menunjukkan bahwa rnanusia sebagai makhluk social dan kebanyakan
digambarkan sebagai kelompok manusia tertentu yang sering melakukan
nnfsadah dan merupakan pengisi neraka, disamping rblis, kata al-busyur

Jumal Sintesa Vol. l{. No. 1, Tahun 2014 11



yaitu penrmiukan kata al-basyar ditujul<an Atlah kepada semua manusia

tanpa terkecuali. Demikian pula dengan para rasul-rasul-Nya. Hanya saja

kepada mereka diberikan wahyu, sedangkan kepada manusia tidak
diberikan wahyu dan kata al-{nsqtt yaitu untuk menuniukkan totalitas
manusia sebagai makhluk jasmani dan rohani. Harmonisasi kedua aspek

tersebut denganberbagai Potensi yang dimilikinya, mengantarkan manusia

sebagai makhluk Allah yang unik dan istimewa, semPurna, dan memiliki
deferensiasi individual antara satu dengan yang lairy dan sebagai makhluk
dinamis, sehingga mampu menyandang predikat khalifah Allah dimuka

bumi.
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